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Improving Learning Achievement.
	The purpose of this research is to find out whether there are efforts to use Islamic religious education learning media in increasing the learning achievement of class XI students majoring in multimedia at SMK Ma'arif NU Batam City. To find out whether the supporting and inhibiting factors are efforts to utilize Islamic religious education learning media in increasing the learning achievement of class XI students majoring in multimedia at SMK Ma'arif NU Batam City. This research is purely qualitative in nature. The population in this study were students of class XI which numbered students. Data collection techniques were carried out through observation, interviews and documentation. Data obtained from analysis before in the field and analysis during the field. The data obtained in this study through interviews showed that there were efforts to utilize Islamic religious education learning media in increasing the learning achievement of class XI students majoring in multimedia at SMK Ma'arif NU Batam City in the form of providing motivation and examples to students as well as giving educational sanctions if class students XI made a mistake in terms of discipline. The supporting and inhibiting factors that the author knows during the research include. Supporting factors include students getting appreciation in the form of prizes, getting good support from teachers, as well as teachers who have expertise in their respective fields. While the inhibiting factors are from a family environment that is less disciplined, from a community environment and friends who are not good, and during this pandemic, it is rather difficult for students to accept learning due to a lack of attention from the parents and teachers concerned.
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Pemanfaatan Media;

Meningkatkan Prestasi Belajar.
	Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada upaya pemanfaatan media pembelajaran pendidikan agama islam dalam meningktakan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan multimedia SMK Ma’arif NU Kota Batam. Untuk mengetahui apakah faktor pendukung dan penghambat ada upaya pemanfaatan media pembelajaran pendidikan agama islam dalam meningktakan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan multimedia SMK Ma’arif NU Kota Batam. Penelitian ini bersifat kualitatif murni. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah siswa. Teknik pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data diperoleh dari analisis sebelum dilapangan dan analisis selama dilapangan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui wawancara menunjukkan hasil bahwa ada upaya pemanfaatan media pembelajaran pendidikan agama islam dalam meningktakan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan multimedia SMK Ma’arif NU Kota Batam berupa memberikan motivasi dan contoh kepada siswa serta memberi sanksi yang mengedukasi apabila siswa kelas XI melakukan kesalahan dalam hal kedisiplinan. Adapun faktor pendukung dan penghambat yang penulis ketahui selama penelitian diantaranya. Faktor pendukung anatara lain, siswa mendapatkan apresiasi berupa hadiah, mendapatkan dukungan yang baik dari guru, serta guru-guru yang memiliki keahlian dibidang nya msing-masing. Sedangkan faktor penghambatnya adalah dari lingkungan keluarga yang kurang disiplin, dari lingkungan masyarakat serta teman yang kurang baik, dan pada masa pendemi ini, siswa agak sulit dalam menerima pembelajaran di sebabkan kurang perhatian dari orang tua dan guru yang bersangkutan.



I. PENDAHULUAN
Media pembelajaran merupakan wahana dan penyampaian informasi atau pesan pembelajaran pada siswa. Dengan adanya media pada proses belajar mengajar, diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan prestasi belajar pada siswa. media pembelajaran selalu mengalami perkembangan seiring perkembangan teknologi. Sebagai salah satu contohnya penggunaan media pembelajaran interaktif untuk proses pembelaja-ran. Hingga saat ini masih ada guru yang menyampaikan pelajaran pada siswa sekolah SMK masih dalam bentuk buku karena Informasi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk buku terkadang membuat seorang anak kurang tertarik, karena media pembelajaran yang ditampilkan oleh buku hanya berupa teks dan pada tampilan isi buku yang tidak dapat divisualisasikan sehingga tampilannya monoton (tidak gerak, hitam putih). Hal ini juga dapat menyebabkan seorang siswa akan cepat merasa jenuh dan minat belajar pun akhirnya dapat berkurang.
Sebagai penunjang kegiatan pembelajaran di tingkat sekolah dasar penting sekali adanya media pembelajaran, karena merupakan salah satu media penyampaian pembelajaran yang dapat meningkatkan nilai pembelajaran bagi siswa. Sehingga sangat dibutuhkan adanya perangkat media pembelajaran yang mampu menarik minat belajar serta meningkatkan nilai kecerdasan anak. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menarikminat belajar terutama untuk kalangan siswa XI SMK Ma’arif NU Kota Batam pada materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan menyampaikan pelajaran yang sudah diaplikasikan kedalam perangka media pembelajaran.
Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan dapat melahirkan suasana baru yang menyenangkan dalam proses belajar siswa. Maka dari itu Untuk menyikapi permasalahan tersebut perlu dikembangkan pembelajaran media pembelajaran interaktif. Hal ini menjadi dasar bagi kami yang bermaksud membuat Tugas Akhir dengan judul “Upaya Pemanfaatan Media Pembelajran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Ma’arif NU Kota Batam” aplikasi perangkat ajar ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengajar dan siswa itu sendiri untuk menerima pelajaran dengan mudah serta tidak jenuh atau bosan dalam belajar.
II. METODE PENELITIAN
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln mengartikan bahwa penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah dengan cara menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan cara melibatkan berbagai metode yang ada dalam penelitian kualitatif tersebut. Seperti metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode peneliian kualitaif merupakan metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk peneliian generalisasi. Metode peneliian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam (indepth analysis), yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena metodologi kulitaif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian. Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai keterangan yang benar dan nyata yang dapat dijadikan dasar analisis ataupun pemecahan masalah. Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi:

1. Data Primer Data primer adalah: data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak gerik yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Dalam penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari kepala Sekolah, tenaga pendidik dan juga tenaga kependidikan.
2. Data Sekunder Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, filem, rekaman vidio, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Adapun data sekunder untuk penelitian ini diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Pemilihan dan penentuan sumber data tidak didasarkan pada banyak sedikitnya jumlah informan, tetapi berdasarkan pada pemenuhan kebutu-han data. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Upaya Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Temuan peneliti yang dilapangan menun-jukkan bahwa Upaya Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajara Siswa Kelas XI SMK Ma’arif NU Kota Batam. Adapun hasil analisis yang didapat melalui hasil wawancara dengan beberapa guru dan siswa adalah sebagai berikut:
a) Pembelajaran yang berpusat pada guru bukan pada siswa, guru bidang studi masih menggunakan metode papan tulis. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif karena siswa lebih banyak mendengarkan sehingg menimbulkan kejenuhan dalam diri siswa dan mengakibatkan hasil belaja yang rendah.

b) Media yang digunakan pada proses pem-belajaran hanya menggunakan media gambar statis yang ditampilkan di papan tulis dimana siswa hanya dapat melihat dari tempat duduk sehingga menyulitkan beberapa siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam menumbuhkan imajinasi terkait materi yang disajikan.

c) Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan tugas praktek, siswa kurang termotivasi dan juga kurang bersemangat mengikuti pelajaran dikarenakan guru kurang mem-persiapkan media pembelajaran sebagai batu loncatan siswa sebelum melaksakan praktek.
Berdasarkan hasil dari analisis tersebut disimpulkan bahwa sekolah membutuhkan suatu media pembelajran interaktif untuk menumbuhkan imajinasi dalam memahami materi pelajaran, maka peneliti merancang sebuah media pembelajaran yaitu sebuah media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang memiliki tampilan yang menarik, mudah digunakan, interaktif yang nantinya dikemas dalam bentuk aplikasi (software)dapat digunakan pada komputer yang juga berspesifikasi rendah dimengerti (dilengkapi dengan simulasi, cetakan, audio, video, serta gambar) dan materi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran serta mudah untuk dimengerti yang mampu membuat siswa belajar dimana saja dan juga kapan saja dengan adanya media interaktif tersebut selama ada komputer atau laptop sebagai fasilitasnya.
Peneliti juga memperoleh informasi bahwa sebagian besar telah memiliki komputer atau laptop sendiri dan siswa juga sering meng-gunakan komputer umum (warung internet) atau rental computer. Dari wawancara tersebut juga diketahui bahwa seluruh siswa dapat menggunakan dan mengoperasikan komputer dengan baik. Maka dapat dipastikan bahwa media pembelajaran berbasis multi-media interaktif yang akan dibangun akan tepat sasaran terhadap siswa dan sekolah dalam penggunaannya.
2. Perencanaan Penelitian

Adapun rumusan tujuan penelitian dan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu:
a) Agar siswa dapat belajar secara efektif dan menyenangkan.

b) Guru tidak lagi menggunakan media papan tulis dan gambar dalam mengajar.

c) Guru dan siswa mampu menggunakan media pembelajaran yang dirancang peneliti.

d) Hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu media yang akan digunakan dalam penelitian. Disini peneliti dituntun untuk membuat media yang mampu menunjang semangat dan juga aktivitas belajar siswa sehingga dalam proses belajar tidak mem-bosankan.
3. Pengembangan Desain
Pengembangan dan implementasi media pembelajaran yang ditujukan kepada siswa kelas XI SMK Ma’arif NU Merdeka dibuat dalam sebuah aplikasi (software) multimedia interaktif yang dikerjakan menggunakan media pembelajaran atau tempat penyimpa-nan lainnya. Media pembelajaran ini dibangun dalam bentuk media bertujuan untuk dapat mempermudah siswa dalam belajar, karena siswa dapat menggunakan media ini tidak hanya disekolah saja, tetapi juga dapat digunakan dirumah atau bahkan memanfaat-kan fasilitas-fasilitas umum seperti disekolah dan dirumah. Dalam pembuatan media ini terdapat beberapa unsur-unsur media yang digunakan yaitu:
a) Membangun Desain Tampilan, media membutukan desain tampilan yang bagus dan menarik, hal ini dimaksudkan agar pengguna tertarik menggunakan media pembelajaran yang ada.

b) Membangun Tools Interaktif, media atau software akan membutuhkan
c) Tools interaktif yaitu tombol navigasi untuk berpindah pada setiap tampilan atau menu.

d) Materi, materi yang ada disusun se-demikian rupa dalam pembuatan media sebagai pokok utama dalam media pem-belajaran yang akan dibangun. Materi disusun menggunakan jenis huruf dan ukuran yang disesuaikan dengan tampilan. Dengan demikian diharapkan mampu menghindari kejenuhan siswa dalam mem-baca materi yang disajikan.
4. Media pembelajaran

Media ini disertai dengan gambar seperti pengukuran, simbol-simbol maupun pada latar, bertujuan untuk mendukung materi yang disajikan diharapkan dapat membuat siswa tetap tertarik untuk belajar. Audio, untuk audio yang dimasukkan pada media/ software ini bertujuan untuk membuat media/ software semakin menarik yang hanya ter-dapat pada beberapa tampilan utama dengan alasan suara dapat mengganggu konsentrasi belajar. Animasi, animasi ditampilkan sesuai dengan materi yang dibahas sehingga siswa dapat melihat ilustrasi bergerak dari materi seperti rangkian yang dipelajari. Latihan, berisikan soal-soal latihan dari dua jenis soal yaitu pilihan erganda dan essay.
a) Pengerjaan Media Pembelajaran Interaktif
Dalam pengerjaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif ini, faktor-faktor yang telah menjadi perhatian utama adalah: (1) penyajian informasi, (2) ke-gunaan media, (3) kemudahan penggunaan, dan (4) kemanfaatan. Pengerjaan software dimulai dari pembuatan gambar back-ground langsung melalui Ms. Powerpoint kemudian menempatkan tombol-tombol sesuai dengan desain yang telah ditentukan sebelumnya agar software dapat digunakan seperti yang diinginkan

b) Faktor Pendukung Dan Penghambat Upaya Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidi-kan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Multimedia SMK Ma’arif NU Kota Batam

Dalam melaksanakan pembinaan proses pembelajaran pasti ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, sedangkan factor-faktor tersebut ikut menentukan berhasil tidaknya efektifias penggunaan metode diskusi dalam membentuk karakter siswa. Adapun faktor pendukung yaitu:
1) Faktor Pedukung
a. Minat Belajar
Minat belajar menjadi faktor pen-dukung untuk meningkatkan prestasi belajar Sesuai dengan yang di sampai-kan guru bahwa “Siswa di kelas sangat aktif, karena puncak aktif itu di kelas XI. Materi yang paling di senangi di kelas XI, menggunakan media pembelajaran.

b. Faktor Sekolah Berbasis Agama
Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, metode belajar, tugas rumah dan lainnya.

c. Faktor yang timbul dari lingkungan keluarga
Keluarga merupakan tempat pen-didikan anak yang pertama. Sehingga dari orang tua diharapkan mampu untuk memotivasi anaknya untuk selalu semangat belajar. Karena orang tua atau keluarga yang senantiasa dapat membantu guru untuk dapat menjadikan siswa rajin belajar dan berprestasi baik. Faktor ini sangatlah penting sebagai pendukung karna banyak waktu yang dihabiskan siswa adalah bersama keluarga di rumah sehingga diharapkan bisa membantu siswa untuk meningkatkan prestasi belajar.

2) Faktor Penghambat
Adapun beberapa faktor penghambat peran profesionalisme guru dalam me-motivasi siswa adalah sebagai berikut:

a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasana menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat, dikarenakan masih kurang. Sesuai dengan yang di sampaikan oleh guru PAI bahwa. Sarana dan prasana seperi alat praga menjadi kendala yang menghambat di sekolah, itulah pen-tingnya media pembelajaran.

b. Sikap Dan Perilaku
Faktor internal ini adalah salah satu yang sangat mempengaruhi juga dari keberlangsungan belajar seorang siswa. Siswa yang memiliki sikap kurang baik maka akan mengalami hambatan dalam meningkatkan prest-asi belajar.
Penggunaan media pembelajaran di SMK Ma’arif NU Kota Batam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar siswa XI sudah cukup baik. Hal tersebut dibukti-kan dengan tingginya antusias peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Adapun hambatannya adalah masih kurangnya sarana dan prasana di SMK Ma’arif NU Kota Batam.
Faktor penghambat dari hasil pene-litian ini juga terdapat factor penghambat yang mana bisa mengurangi kelancaran dalam meningkatkan prestasi belajar. Hal ini peneliti menemukan faktor peng-hambat diantaranya yaitu kebanyakan dari keluarga karena adanya beberapa keluarga dengan tipe masing-masing misal keluarganya merantau ataupun broken home lalu masuk sekolah ter-lambat pada saat itu juga jam pertama pelajaran agama pasti guru agama bertanya kok terlambat siswa bilang kesiangan selanjutnya guru bertanya lagi kalau kesiangan sholat subuh, kaitannya dengan kendali disiplin siswa bilang tidak sholat subuh, mengapa tidak karena tidak dibangunkan, bisa saja karna siswa ber-bohong atau memang tidak dibangunkan. Anak yang bolos bilang pamit dari rumah sekolah padahal tidak sampai sekolah itu juga sebagai penghambat prestasi belajar siswa.
IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan tentang Upaya Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Multimedia SMK Ma’arif NU Kota Batam sebagai berikut:

1. Upaya Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkta-kan Prestasi Belajar sangat baik. Karena guru Pendidikan Agama Islam mampu menghidupkan kelas serta memberikan media pembelajaran dengan baik.
2. Faktor pendukung Dan Penghamabat Upaya Pemanfaatan Media Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkat-kan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Multimedia SMK Ma’arif NU Kota Batam. Faktor Pendukung adalah Sekolah yang berbasis agama telah memberikan metode mengajar dengan cukup baik, relasi guru dengan peserta didik serta relasi peserta didik dengan peserta didik yang sangat baik. Faktor penghambat adalah kurangnya sarana dan prasana seperti alat praga untuk melaksanakan sebuah praktek.
B. Saran
Dari hasil wawancara dan observasi selama penelitian ini, ada beberapa saran dan masukan dari penulis kepada semua pihak dalam menulis skripsi ini di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Kepada Kepala sekolah untuk terus mem-fasilitasi sarana dan prasana agar lebih baik, agar terciptanya suasana kelas yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2. Dari beberapa faktor pendukung dan penghambat yang peneliti temukan ketika wawancara dan observasi di dalam kelas, hendaknya guru memperhatikan fasilitas yang telah diberikan dari pihak sekolah agar bisa memenuhi kebutuhan siswa di dalam kelas.
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